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Serapan Maros 70 Persen

DI daerah lain, tepatnya di
Maros, serapan APBD 2024
tengah berjalan. Saat ini
diklaim telah mencapai 70
persen.

Karena itu, Organisasi Pe- -

rangkat Daerah (OPD) diim-
bau memaksimalkan serap-
an hingga akhir tahun. Hing-
ga akhir Oktober, masih ada
30 persen yang belum ter-
laksana.

“On the track ini, karena
masih ada beberapa kontrak
yang belum berakhir,” sebut
Sekkab Maros Andi Davied
Syamsuddin, Rabu, 6 No-
vember 2024.

Sebagian besar program-
nya bersifat kontrak. “Kalau
palingrendahituDinasPUTR-
PP-(Pekerjaan Umum, Tata
Ruang, Perhubungan, dan
Pertanahan, red) itu sekitar
56,9 persen per Oktober. Ka-
renamemang masihadaj-2-
ngerjaan,” jelas Davied.

Sementara itu, OPD yang
palingtinggiserapananggar-

annya adalah Kesbangpol.
Sebab, dana hibah ke KPU
sudahterbayarkan. BagiOPD
dengan penyerapan DAK be-
lum tidak tercapai, akan di-
evaluasi.
“Kitatanyaapapenyebab-
nya sehingga tidak tercapai.
Pokoknya kita akan evalu-

-asi,” ungkapnya. Diakuinya

selama‘ini.penyerapan ang-
garan di Maros tidak pemah
di bawah 93 persen.

“Selama lima tahun tera-
khir itu rata-rata 90 persen,
tahun lalu ada di angka 94
persen,” katanya.

Sementara itu Ketua Ko-
misi II DPRD Maros Marjan
Massere menilai lambatnya
serapan anggaran disebab-
kan perencanaan yang ku-
rang matang.

“Misalnya perencanaan
belanja APBD di tahun ber-
jalan dilakukan di tahun se-
belumnya. Seharusnyapada
prosesperencanaantersebut
lebih didetailkan bagaimana
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kemudian eksekusi dari be-
ragam pos bélanja di tahun
berikutnya,” jelasnya.

Ituuntuk memastikan pe-
riode belanja bisa terpenuhi
dalam satu tahun penuh da-
lam tahun anggaran. Peren-
canaan merupakan faktor
penting untuk melihat miti-
gasidan proses pemantauan
dan evaluasi yang akan dila-
kukan instansi OPD.

Selain perencanaan, pro-
ses monitoring dan evaluasi
(monev) juga menjadi pen-
ting untuk memastikan keti-
katahunanggarantelahber-

jalan tidak ada proyek atau-

kegiatan yang terhambat.

" “Artinya, pemerintah per-
lumelakukan upaya mitiga-
si untuk mengatasi dampak
dari terhambatnya proyek
yang berjalan,” katanya.
Dia berharap agar Pemkab
Maros masih bisa menge-
jar target serapan anggar-
an sesuai yang diharapkan.
(rin/zuk)
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